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Perkembangan perbankan syariah di Indonesia sangatlah pesat selama 
sepuluh tahun terakhir. Hal ini didukung oleh kondisi demografi indonesia 
yang memiliki populasi muslim terbesar di dunia yang akan menjadi pelaku 
kemajuan perbankan syariah di Indonesia. Oleh karena itu kesehatan bank 
sangat penting bagi perusahaan perbankan, karena kesehatan menjadi 
kepentingan bagi semua pihak baik pemilik, pengelola, dan masyarakat 
pengguna jasa bank, karena dengan baiknya tingkat kesehatan pada suatu 
bank dapat mencerminkan kinerja keuangan yang baik pula. Indikator untuk 
menilai kesehatan suatu bank menggunakan beberapa rasio, dimana rasio ini 
dapat dijadikan sebagai tolak ukur menilai suatu kinerja keuangan pada 
perusahaan perbankan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah rasio 
NPF (Non Performing Financing), FDR (Financing to Deposit Ratio), CAR 
(Capital Adequacy Ratio), BOPO (Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional), dan Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan dengan menggunakan indikator ROA (Return On Asset) 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan populasi 
dan sampel pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan metode 
kuantitatif, dimana data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu 
laporan keuangan tahunan periode 2014-2018 yang diperoleh dari website 
resmi bank. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data 
panel dan dengan persamaan regresi dimana uji yang dilakukan adalah uji F, 
uji T, dan koefisien determinasi Adjusted R
2
 dengan taraf signifikan sebesar 
5%. Berdasarkan periode pengamatan menunjukan bahwa data penelitian 
berdistribusi normal. Hasil uji metode Common Effect Model (CEM), metode 
Fixed Effect Model (FEM), metode Random Effect Model (REM) tidak 
ditemukan variabel yang menyimpang dari aturan data panel. Hasil uji 
hipotesis menunjukan bahwa secara simultan variabel NPF, FDR, CAR, 
BOPO dan GCG berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Syariah dengan nilai signifikan sebesar 0,000000. Sedangkan hasil uji parsial 
menunjukan bahwa variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA, sedangkan variabel NPF, FDR, CAR, dan GCG tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. Dan 
koefisien determinasi Adjusted R
2
 sebesar 0,697677 atau 69,76% yang artinya 
bahwa kelima variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen 
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                     
Artinya: “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil. kami tidak memikulkan beban kepada sesorang 
melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah 
kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji Allah. 
Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.” 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari salah penafsiran mengenai judul proposal 
skripsi dan memudahkan pembaca dalam mengkaji isinya, serta 
membatasi ruang lingkup penelitian, maka perlu kiranya judul proposal 
skripsi ini dijelaskan dengan lugas. Adapun judul skripsi ini „‟Analisis 
Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode Risk Based Bank 
Rating Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank Umum Syariah Tahun 
2014-2018‟‟. Istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Analisis  
 Analisis adalah cara berfikir. Hal itu berkaitan dengan pengujian 
secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian hubungan 
antara bagian dan hubungan dengan keseluruhan.
1
 
2. Pengaruh  
Pengaruh adalah suatu keadaan di mana ada hubungan timbal balik 





                                                             
1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cetakan ke Delapan 







3. Tingkat Kesehatan  
Tingkat Kesehatan adalah merupakan hasil penilaian atas berbagai 
aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank.
3
  
4. Risk Based Bank Rating  
Risk Based Bank Rating merupakan penilaian yang komprehensif 
dan terstruktur terhadap hasil kinerja dan profil risiko yang meliputi 
empat faktor penilaian yaitu Risk Profile (Profil risiko), Good 
Corporate  Governance (GCG), Earning (Rentabilitas), dan Capital 
(Permodalan). Penilaian profil risiko dilakukan terhadap risiko interen 
dan kualitas penerapan Manajemen Risko aktivitas operasional bank.
4
 
5. Kinerja Keuangan  
Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik.
5
 
Berdasarkan penegasan dari istilah dalam judul di atas, maka dapat 
dipahami bahwa yang dimaksud dengan judul tersebut adalah suatu 
penelitian ilmiah yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat 
kesehatan bank dengan metode risk based bank rating terhadap kinerja 
keuangan pada Bank Umum Syariah. 
                                                             
3 Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Kesehatan Berbasis Resiko Edisi Pertama 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Pusat, 2016), h. 10. 
4  Nora Yacheva, Muhammad Saifi, Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode 
RBBR (Risk Based Bank Rating), Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 37 No. 1 (Agustus 2016), 
h. 38. 
5
 Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam & Lembaga-Lembaga Terkait, Cetakan 






B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan membuat penulis memilih judul penelitian ini 
berdasarkan alasan secara Objektif dan Subyektif adalah sebagai berikut: 
1. Alasan objektif 
Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang melaksnakan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Mengingat visi dari 
bank syariah yaitu terwujudnya sistem perbankan syariah yang sehat, 
kuat dan istiqomah terhadap prinsip syariah dalam rangka keadilan, 
kemaslahatan dan keseimbangan guna mencapai masyarakat yang 
sejahtera secara material dan spiritual (falah). Maka kondisi kesehatan 
bank tersebut menjadi sangat penting agar bank syariah dapat 
menjalankan visinya dengan semaksimal mungkin. Namun 5 tahun 
terakhir ini rasio kesehatan bank umum syariah mengalami fluktuatif, 
dan perubahan fluktuatif ini tidak lebih baik dari tahun-tahun 
sebelumnya, maka dapat diindikasikan menurun. 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 tahun 1998, Bank wajib 
memelihara kesehatannya, kesehatan bank merupakan cerminan 
kondisidan kinerja bank dalam penilaian kesehatan bank diperlukan 
untuk menganalisis laporan keuangan bank itu sendiri yang dimana 
dalam penilaian atau penganalisisan laporan keuangan ada indikator-






Maka kesehatan dijadikan sebagai tolak ukur untuk menilai apakah 
pengoperasian bank dilakukan sudah sejalan dengan ketentuan-
ketentuan perbankan yang sehat dan sudah berdasarkan dengan 
ketentuan yang berlaku. 
 Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/PBI/2011 dasar 
penilian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan 
berdasarkan risiko atau RBBR (Risk Based Bank Rating) merupakan 
penilaian komprehensif dan terstruktur terhadap hasil kinerja, metode 
RBBR ini merupakan penyempurnaan dari metode CAMELS yang 
mewajibkan untuk melakukan penilaian sendiri. Dan profil risiko yang 
meliputi empat faktor penilaian yaitu Risk Profile (Profil resiko), Good 
Corporate Governance (GCG), Earnings (Rentabilitas), dan Capital 
(Permodalan). Menyadari peranan bank tersebut, maka lembaga 
keuangan diharapkan selalu berada dalam kondisi yang sehat. 
2. Alasan Subjektif 
a. Memberikan pengetahuan bagi penulis dan pembaca mengenai 
pengaruh Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode Risk Based Bank 
Rating terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di 
Indonesia, selain itu juga memberikan wawasan bagi seluruh 
lembaga keuangan  bank agar lebih meningkatkan kinerja 
keuangan, karena suatu lembaga keuangan yang sehat ialah suatu 
lembaga yang berhasil mengalokasikan segala bentuk dana yang 






b. Judul yang akan diteliti sesuai dengan program studi penulis yaitu 
perbankan syariah, serta adanya motivasi untuk menyumbang, 
pemikiran berupa karya ilimiah yang bermanfaat bagi kemaslahatan 
umum. 
c. Tersedianya literature yang dapat menunjang penelitian ini serta 
terdapat data-data laporan keuangan bank umum syariah pada 
website resmi masing-masing bank sehingga mempermudah penulis 
dalam menyelesaikan proposal ini 
C. Latar Belakang Masalah 
Krisis ekonomi yang melanda Indonesia tahun 1998 merupakan 
pukulan yang berat bagi perekonomian Indonesia. Banyak lembaga 
keuangan termasuk perbankan mengalami kesulitan keuangan pada waktu 
itu. Kualitas aset perbankan turun secara drastis sementara sistem 
perbankan diwajibkan untuk terus memberikan imbalan kepada deposito 
sesuai dengan tingkat suku bunga pasar. Akan tetapi pada krisis tersebut 
perbankan syariah dapat bertahan. Hal ini terlihat dari relatif rendahnya 
penyaluran pembiayaan yang bermasalah (Non Performing Financing) dan 
tidak terjadinya negative spread. 
Perbankan syariah berpotensi tumbuh subur di Indonesia, karena 
penduduk muslim Indonesia mencapai 88,2% pada tahun 2010. 
Pertumbuhan luar biasa dari bank syariah ini karena adanya keyakinan 
bahwa mereka akan memainkan peran penting dalam perekonomian masa 






kelembagaan, dan total aset syariah peringkat sembilan dunia, dengan aset 
sebesar USD 35,63 miliar atau pangsa pasar dunia 2,1%. 
Beroperasinya perbankan syariah di Indonesia sejak tahun 1992 
merupakan fase awal dalam memperkenalkan kepada masyarakat suatu 
sistem yang mengaplikasikan mekanisme dan produk yang berlandaskan 
prinsip syariah serta menggunakan sistem bagi hasil, kehadiran bank 
syariah memperoleh tanggapan yang semakin baik di masyarakat. 
Perkembangan bank syariah mulai terasa sejak dilakukan perubahan 
terhadap UU No. 7/1992 menjadi UU No. 10/1998 yang memberikan 
landasan operasi yang lebih jelas bagi bank syariah.  
Perkembangan Bank Umum Syariah harus disertai dengan 
peningkatan kualitas layanan kepada masyarakat. Kualitas layanan 
tersebut dapat dilihat dari tingkat kesehatan Bank Umum Syariah, karena 
pada dasarnya kegiatan utama dari perbankan adalah menghimpun dana 
dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan.
6
 
Namun Indonesia kembali mengalami  krisis pada tahun 2008. 
Perekonomian mengalami perlambatan, dimana pada tahun 2007 laju 
pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 6,7% dan pada tahun 2008 
hanya 6,1%. Dampak lainnya yang dialami adalah menurunnya kinerja 
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neraca pembayaran, tekanan pada nilai tukar rupiah dan dorongan laju 
inflasi. 
7
   
Kondisi kesehatan bank yang baik mampu menarik minat dan 
kepercayaan yang timbul kepada bank baik dari pihak internal maupun 
pihak eksternal. Kinerja keuangan bank yang baik mampu mencerminkan 
kondisi kesehatan yang dimiliki oleh perusahaan perbankan yang baik 
pula.
8
 Informasi  mengenai kesehatan kesehatan bank dapat digunakan 
oleh pihak-pihak tersebut untuk mengevaluasi kinerja bank dalam 
menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang 
berlaku dan manajemen risiko. Ketentuan penilaian tingkat kesehatan bank 
digunakan sebagai bahan untuk menilai, menetapkan arah pembinaan dan 
pengembangan bank agar bank-bank dapat dikelola menjadi bank-bank 
yang layak dan sehat untuk terus berkembang di dunia perbanakan. 
Penilaian kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai segi. Penilaian 
ini bertujuan untuk menentukan  apakah bank tersebut  dalam kondisi 
sehat, cukup sehat, kurang sehat atau tidak sehat. Bagi bank yang sehat 
agar tetap mempertahankan kesehatannya, sedangkan bank yang tidak 
sehat untuk segera  melakukan  perbaikan dalam sistimnya.
9
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Namun 5 (lima) tahun belakangan ini kinerja keuangan bank 
syariah yang dilihat dari rasio keuangan (ROA) mengalami fluktuatif. 
Berdasarkan dari laporan keuangan yang diperoleh dari website masing-
masing bank dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 
Tabel 1.1 Kinerja Keuangan (ROA) 
5 kategori Bank Umum Syariah yang memiliki Asset terbesar di Indonesia 








13,91% 12,00% 12,74% 13,62% 12,34% 
BNI Syariah 1,27% 1,43% 1,44% 1,31% 1,42% 
BRI Syariah 0,08% 0,77% 0,95% 0,51% 0,43% 
Bank Aceh 
Syariah 
3,22% 2,83% 2,48% 2,51% 2,38% 
Sumber: Laporan Keuangan 2014-2018. 
Dilihat dari tabel pada tahun 2014-2018 ROA Bank Mandiri 
Syariah mengalami peningkatan, meskipun masih dalam kategori kurang 
sehat. Kemudian Bank Muamalat Indonesia dari tahun 2015 mengalami 
penurunan lalu terjadi peningkatan sampai tahun 2017. Dan tahun 2018 
mengalami penurunan sebesar 1,28% dari tahun sebelumnya. Kemudian 
BNI Syariah dari tahun 2014-2015 mengalami peningkatan, tetapi pada 
tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,13% dari tahun sebelumnya 
dan 2018 mengalami peningkatan kembali sebesar 0,11%. Dan yang 
keempat adalah BRI Syariah pada tahun 2014-2016 mengalami 






ditahun 2017-2018 mengalami penurunan. Yang terakhir adalah Bank 
Aceh Syariah  kinerja keuangan ROA yang meningkat hanyalah pada 
tahun 2017 kemudian ditahun selanjutnya mengalami penurunan sebesar 
0,13%. 
Tabel 1.2  
Non Performing Financing  (NPF) 
Nama Bank 2014 2015 2016 2017 2018 
Bank Syariah 
Mandiri 




4,85% 4,20% 1,40% 2,75% 2,58% 
BNI Syariah 1,04% 1,46% 1,64% 1,50% 1,52% 
BRI Syariah 3,65% 3,89% 3,19% 4,75% 4,97% 
Bank Aceh 
Syariah 
0,38% 0,47% 0,41% 0,25% 0,57% 
 Sumber Laporan Keuangan 2014-2015. 
Dilihat dari tabel diatas Bank Syariah Mandiri NPF pada tahun 
2014-2018 mengalami penurunan. Pada Bank Muamalat Indonesia dari 
tahun 2014-2016 mengalami penurunan dan tahun 2017 mengalami 
peningkatan sebesar 1,35% dari tahun sebelumnya tetapi pada tahun 2018 
mengalami penurunan sebesar 0,17%. Selanjutnya pada Bank BRI Syariah 
pada tahun 2016 mengalami penurunan dan tahun selanjutnya selalu 
mengalami peningkatan. Dan yang terakhir adalah Bank Aceh Syariah 
pada tahun 2015 mengalami peningkatan kemudian dari tahun 2016-2017 
mengalami penurunan dan tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 






Untuk menjaga stabilitas  perbankan, banyak regulasi yang sudah 
dibuat sedemikian rupa agar perbankan lebih tahan terhadap guncangan-
guncangan seperti krisis atau risiko sistematik. Salah satu upaya menjaga 
stabilitas perbankan agar dapat mengurangi baik kemungkinan terjadinya 
maupun dampak dari suatu krisis adalah dengan cara menjaga kesehatan 
perbankan itu sendiri. Kesehatan bank dapat didefinisikan sebagai 
kemampuan suatu bank beroperasi secara normal serta mampu memenuhi 
semua kewajibannya baik sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku. 
Kebijakan mengenai kesehatan bank sudah diatur. Pada tahun 
2011, kebijakan mengenai peniliaian tingkat kesehatan bank diperbarui 
kembali oleh Bank Indonesia dengan menerbitkan Peraturan Bank 
Indonesia No. 13/PBI/2011. Pada peraturan tersebut, perbankan diminta 
untuk menggunakan metode RBBR (risk based bank rating) untuk menilai 
tingkat kesehatan bank. Metode tersebut merupakan penyempurnaan dari 
metode CAMELS (Capital Adequacy, Assets Quality, Management, 
Earning, Liquidity dan Sensitivity). Metode RBBR terdiri dari empat 
komponen, antara lain: Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), 
Earning dan Capital.
10
 Keunggulan dari metode RBBR dibandingkan 
metode lainnya terletak pada aspek yang setiap bank syariah wajib 
melakukan penilaian sendiri (self assesment) yang tertuang dalam Good 
Corporate Governance dan dalam metode RBBR lebih menekankan ke 
risk profile. 
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Kinerja keuangan perbankan biasanya diukur dengan seberapa 
besar tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan. Profitabilitas dapat 
diukur dengan rasio ROA (Return On Assets). Kemudian Return on Asset 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. 
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari 
segi penggunaan aset. 
Selain mengelola aktiva yang ada untuk memperoleh laba, bank 
juga harus menjaga kesehatan bank agar tetap kuat dan kokoh. Dimana 
indikator yang dijadikan perhitungan menggunakan rasio kesehatan bank 
meliputi tingkat kecukupan modal, pembiayaan bermasalah, biaya 
operasional, dan dana pihak ketiga. Bagi lembaga keuangan, aspek 
permodalan merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang 
usaha yang ada. Karena dengan modal yang kuat dapat membantu 
terbangunnya kondisi yang baik bagi lembaga tersebut.  Selain itu, dengan 
modal yang memadai akan berpotensi menghasilkan keuntungan, namun 
disisi lain juga berpotensi sebagai risiko.
11
 
Risiko yang akan dihadapi oleh bank syariah ialah risiko 
pembiayaan, dimana penyebab dari risiko ini ialah kegagalan nasabah atau 
pihak lainnya dalam mengambalikan kewajibannya kepada bank. Risiko 
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pembiayaan bermasalah pada bank syariah diukur dengan indikator Non 
Performing Financing (NPF). Rasio ini dapat menunjukkan besaran 
tingkat pembiayaan bermasalah pada bank syariah, dimana jika rasio ini 
semakin besar maka semakin tinggi pula risiko pembiayaan yang akan 
dihadapi oleh bank syariah. 
Faktor lainnya ialah Financing to Deposite Ratio adalah rasio 
perbandingan tingkat pembiayaan yang disalurkan oleh bank dengan dana 
pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank. Kinerja bank syariah dapat 
dilihat pada tingkat pembiayaan dengan menyalurkan dana pihak ketiga. 
Standar minimal penentuan besaran rasio FDR ditentukan oleh BI yaitu 
sebesar 85% hingga 110%. Ini artinya, jika angka rasio FDR pada lembaga 
keuangan berada dibawah standar minimal maka bank tersebut hanya 
dapat memberikan sedikit pembiayaan. 
Faktor selanjutnya Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio 
kecukupan modal bank yang digunakan untuk menanggulangi 
kemungkinan terjadi kerugian dalam kegiatan operasionalnya baik dalam 
melakukan penghimpunan dana maupun menyalurkannya kembali kepada 
nasabah, Tingkat kecukupan modal sudah ditentukan standar minimal 
yaitu sebesar 8% oleh Bank Indonesia. 
Faktor lainnya BOPO (biaya operasional pendapatan operasional) 
yaitu rasio operasional perusahaan. Rasio ini adalah rasio yang 
menunjukkan bagaimana sebuah perusahaan dapat mengoptimalkan biaya 






bentuk kegiatan operasionalnya. Standar minimal penentuan besarnya nilai 
BOPO ditentukan oleh BI yaitu sebesar 92%. Semakin besar rasio ini, 
maka kemungkinan bank tidak optimal dalam mengelola biaya 
operasionalnya semakin besar. 
Faktor selanjutnya yaitu Good Corporate Governance (GCG) 
merupakan sebuah konsep yang mengarahkan dan mengendalikan 
perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan serta 
kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggung jawabannya 
kepada para stakholder khususnya. GCG ditentukan oleh BI yaitu tidak 
lebih dari 2,5% 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Bunga Aprigati Iskandar 
(2016) dengan judul Pengaruh Komponen Risk Based Bank Rating 
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Menunjukkan 
bahwa NPF, FDR, GCG, BOPO, dan CAR berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Sedangkan variabel GCG dan CAR secara parsial 
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. 
Dari penelitian terdahulu oleh Bunga Aprigati Iskandar (2016) 
terdapat beberapa variabel yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Namun tidak konsisten hasilnya, perbedaan penilitian ini dengan 
sebelumnya yaitu menggunakan data panel, pemilihan sampel serta tahun 






Mengingat akan pentingnya penilaian tingkat kinerja keuangan 
perbankan untuk menentukan kebijakan-kebijakan serta menjaga 
kelangsungan operasional dan efisiensi keuangan perbankan syariah untuk 
menghadapi segala hal dalam persaingan sesama jenis usaha. Maka 
penulis mengambil penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Tingkat 
Kesehatan Bank Dengan Metode Risk Based Bank Rating Terhadap 
Kinerja Keuangan Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 
2014-2018”. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis membatasai permasalahan 
yang akan diteliti agar aspek yang di analisis tidak keluar dari 
permasalahan, antara lain: 
a. Data Tingkat Kesehatan Bank yang digunakan menggunakan metode 
Risk Based Bank Rating (RBBR) dari Laporan Keuangan Bank Umum 
Syariah yang di ambil dari masing-masing bank pada tahun 2014-
2018. Indikator yang mewakilinya adalah Non Performing Financing 
(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequency Ratio 
(CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO), Good Corporate Governance (GCG) 
b. Data Kinerja Keuangan yang digunakan yaitu data dari Laporan 
Keuangan Bank Syariah pada tahun 2014-2018. Indikator yang 






c. Sampel yang digunakan sebanyak dua belas bank yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan . 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah NPF, FDR, CAR, BOPO dan GCG berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja keuangan (ROA) ? 
2. Apakah NPF, FDR, CAR, BOPO dan GCG berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja keuangan (ROA) ? 
3. Bagaimana rasio NPF, FDR, CAR, BOPO dan GCG dalam Perspektif 
Ekonomi Islam terhadap kinerja keuangan (ROA)? 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh NPF, FDR, CAR, BOPO dan GCG secara 
silmutan terhadap kinerja keuangan (ROA) 
2. Untuk mengetahui pengaruh NPF, FDR, CAR, BOPO dan GCG secara 
parsial terhadap kinerja keuangan (ROA) 
3. Untuk mengetahui rasio NPF, FDR, CAR, BOPO dan GCG dalam 
Perspektif Ekonomi Islam terhadap kinerja keuangan (ROA) 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 
maupun secara praktis. Adapun kegunaan yang diperoleh dari penelitian 







1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik 
serta menambah ilmu pengetahuan tentang perbankan syariah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Bank 
Untuk pihak bank hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
evaluasi serta analisis terhadap kinerja keuangan yang melihat 
tingkat kesehatan bank. 
b. Bagi penulis 
Penulisan ini diharapkan memberikan manfaat bagi penulis berupa 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai kesehatan bank 
khususnya perbankan syariah saat ini dengan mengaplikasikan teori-
teori yang telah dipelajari di Perguruan Tinggi. 
c. Bagi akademik 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi  

















A. Ruang Lingkup Perbankan Syariah 
1. Teori Stakeholder  
Stakeholder menurut Freeman dan McVea adalah setiap kelompok 
atau individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh 
pencapaian tujuan organisasi. Stakeholder dapat dibagi menjadi dua 
brdasarkan karakteristiknya yaitu stakeholder primer dan stakeholder 
skunder. Stakeholder primer adalah seseorang atau kelompok yang 
tanpanya perusahaan tidak dapat bertahan untuk going concern, 
meliputi: shareholder dan investor, karyawan, konsumen dan pemasok, 
bersama dengan yang didefinisikan sebagai kelompok stakeholder 
publik, yaitu: pemerintah dan komunitas. Kelompok stakeholder 
sekunder didefinisikan sebagai mereka yang mempengaruhi, atau 
dipengaruhi perusahaan, namun mereka tidak berhubungan dengan 
transaksi dengan perusahaan dan tidak esensial kelangsungannya. Dari 
dua jenis stakeholder diatas, stakeholder primer adalah stakeholder 
yang paling berpengaruh bagi kelangsungan perusahaan karena 
mempunyai power dengan cukup tinggi terhadap terhadap ketersediaan 
sumber daya perusahaan.  
Dalam teori stakeholder posisi para stakeholder dipertimbangkan 
sebagai pihak yang paling memiliki kekuatan dalam perusahaan, 






untuk mengungkap atau tidak suatu informasi dalam laporan keuangan 
adalah stakeholder. Teori stakeholder menekankan akuntabilitas 
organisasi jauh melebihi kinerja keuangan atau ekonomi sederhana. 
Teori ini menyatakan bahwa organisasi akan memilih secara sukarela 
mengungkapkan informasi tentang kinerja lingkungan, sosial dan 
intelektual mereka, melebihi dan diatas pertmintaan wajibnya, untuk 
memnuhi ekspetasi sesungguhnya atau yang diakui oleh stakeholder. 
Stakeholder memiliki hak untuk diberi informasi bagaimana dampak 
aktivitas perusahaan bagi mereka meskipun akhirnya mereka memilih 
untuk tidak menggunakan informasi tersebut, atau tidak dapat 




Berdasarkan teori di atas suatu perbankan terdapat tata kelola  
perusahaan yang tertuang dalam good corporate governance, di dalam 
GCG ini terdapat beberapa pemegang kepentingan yaitu dewan 
komisaris, dewan direksi dan dewan pengawas syariah dimana mereka 
membuthkan laporan dari kinerja perusahaan tersebut baik atau tidak 
sehingga dapat diputuskan untuk perubahan kedepannya. 
2. Teori Signaling  
Teori sinyal (signaling theory) merupakan salah satu teori pilar 
dalam memahami manajemen keiangan. Secara umum sinyal dapat 
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diartikan sebagai isyarat yang dilakukan oleh perusahaan kepada 
investor. Sinyal tersebut dapat berwujud dalam berbagai bentuk, baik 
yang langsung dapat diamati maupun yang harus dilakukan penelaah 
lebih mendalam untuk dapat mengetahuinya. Sinyal yang disampaikan 
melalui aksi korporasi dapat berupa sinyal positif dan sinyal negatif. 
Dalam perumusan teori signaling, spence  membahas tentang 
sinyal dan apa yang disampaikan sinyal tersebut dalam pasar kerja 
dihubungkan dengan indikator ekonomi sebagai model dari fungsi 
signaling. Penelitian spence mengenai potensi manajer yang 
kekurangan informasi tentang kualitas dari investor. Investor yang 
memperoleh sinyal mengenai kualitas perusahaan tersebut akan 
mengurangi asimetri informasi. Hal ini diduga merupakan sinyal yang 
dapat diandalkan oleh investor, karena investor berkualitas rendah 
tidak mampu bersaing dengan investor yang pintar.  
Selain itu, terdapat juga bukti empiris bahwa jika ada kenaikan 
deviden, sering diikuti dngan kenaikan harga saham. Sebaliknya 
penurunan deviden pada umumnya menyebabkan penurunan harga 
saham persahaan. Fenomena ini dapat dianggap sebagai bukti bahwa 
para investor lebih menyukaideviden daripad capital gain. Namun MM 
bahwa suatu kenaikan deviden biasanya merupakan suatu sinyal 
kepada para investor bahwa manajemn perusahaan meramalkan suatu 
penghasilan yang baik di masa mendatang. Sebaliknya suatu 






normal (biasanya) diyakini investor sebagai suatu sinyal bahwa 
perusahaan menghadapi masa sulit di waktu mendatang. 
13
 
Teori signal (signalling theory) menjelaskan mengapa perusahaan 
mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan 
kepada pihak eksternal. Teori signal membahas bagaimana seharusnya 
signal-signal keberhasilan atau kegagalan manajemen (agen) 
disampaikan kepada pemilik (principal). Teori  signal menjelaskan 
bahwa pemberian signal dilakukan oleh manajemen untuk mengurangi 
informasi asimetris. Pada signalling theory, adapun motivasi 
manajemen menyajikan informasi keuangan diharapkan dapat 




Begitupula dalam perbankan dengan adanya laporan keuangan 
yang di publikasikan oleh pihak bank para investor dan para kreditor 
dapat mengetahui seberapa berkembangnya kinerja dari perbankan 
tersenut sehingga dapat menjadi acuan para investor untuk 
menginvestasikan dana nya ke perbankan tersebut. Sehingga semakin 
banyak investor yang menginvestasikan dana nya ke perbankan 
tersebut akan mempermudah dalam hal pembiayaan yang akan 
dilakukan oleh oihak bank, sehingga bank tersebut akan mengalami 
perkembangan. 
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3. Definsi Perbankan Syariah 
a. Pengertian Bank Syariah 
Bank menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) yaitu 
badan usaha di bidang keuangan yang menarik dan mengeluarkan 
uang dalam masyarakat, terutama memberikan kredit dan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran.
15
 Sedangkan menurut  Undang-
Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 
tentang Perbankan adalah: “ Badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada  masyarakat dalam bentuk kredit dan/ atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
16
  
Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri 
atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
17
  
Bank umum syariah adalah bank syariah yang beridiri sendiri 
sesuai dengan akta pendiriannya, bukan merupakan bagian dari 
bank konvensional. Beberapa contoh bank umum syariah antara lain 
Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah 
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Mega, Bank Syariah Bukopin, Bank BCA Syariah dan Bank BRI 
Syariah. 
Unit usaha syariah merupakan unit usaha syariah yang masih di 
bawah pengelolaan bank konvensional. Unit usaha syariah (UUS) 
adalah unit kerja dari kantor pusat bank konvensional yang 
berfungsi sebagai kantor induk dari  kantor atau unit yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit 
kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar 
negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang 
berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah 
dan/ atau unit syariah. Contoh unit usaha syariah antara lain BNI 




4. Dasar Hukum Perbankan Syariah    
Berdasarkan Al-Quran Surah Al-Baqarah: 275 
                 
                           
                               
                       
    
                                                             
18







Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghunpenghuni 




5. Ciri-ciri Bank Syariah 
Bank syariah mempunyai ciri-ciri yang berbeda dengan bank 
konvensional, antara lain: 
a. Beban biaya yang disepakati bersama pada akad perjanjian 
diwujudkan dalam bentuk nominal, yang besarnya tidak kaku (tidak 
right) dan dapat dilakukan dengan kebebasan tawar-menawar dalam 
batas wajar. Beban biaya tersebut hanya dikenakan sampai batas 
waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak. 
b. Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk melakukan 
pembayaran selalu dihindarkan, karena persentase bersifat melekat 
pada sisa utang meskipun, batas waktu perjanjian telah berakhir. 
c. Pada kontrak-kontrak pembiayaan proyek, bank Islam tidak 
menerapkan perhitungan berdasarkan keuntungan yang pasti (fixed 
return) yang ditetapkan di muka, karena pada hakikatnya yang 
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mengetahui ruginya suatu proyek yang dibiayai bank hanyalah Allah 
semata, manusia sama sekali tidak mampu meramalnya. 
d. Pengarahan dana masyarakat berupa dalam bentuk 
deposito/tabungan, oleh penyimpan dianggap sebagai titipan yang 
diamankan sebagai penyertaan dana pada proyek-proyek yang 
dibiayai bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah yang 
pasti (fixed return). 
e. Adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas untuk 
mengawasi operasionalisasi bank dari sudut syariahnya, selain itu 
manajer dan pimpinan bank Islam harus menguasai dasar-dasar 
muamalah Islam. 
f. Produk-produk bank Islam selalu menggunakan sebutan-sebutan 
yang berasal dari istilah Arab, misalnya al-murabahah, al-
mudharabah, al-ba’i bithaman ajil, al-ijarah, al-qardul hasan dan 
sebagainya, dimana istilah-istilah telah dicantumkan di dalam kitab-
kitab Fiqih Islam. 
g. Adanya produk khusus yang tidak terdapat di dalam bank 
konvensional, yaitu kredit tanpa beban yang murni bersifat sosial, di 
mana nasabah tidak ada kewajiban untuk mengembalikannya.
20
 
6. Prinsip Bank Syariah 
Prinsip yang diterapkan oleh Bank Syariah dalam operasional, antara 
lain: 
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a. Prinsip Keadilan 
Tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil dan 
pengembalian margin keuntungan yang disepakati bersama antara 
Bank dan Nasabah. 
b. Prinsip Kemitraan 
Bank Syariah menempatkan nasabah penyimpan dana, nasabah 
pengguna dana, maupun Bank pada kedudukan yang sama dan 
sederajat mitra usaha. 
c. Prinsip Keterbukaan 
Melalui laporan keuangan bank yang terbuka secara 
berkesinambungan, nasabah dapat mengetahui tingkat keamnan dana 
dan kualitas manajemen Bank. 
d. Universalitas 
Bank dalam mendukung operasionalnya tidak membeda-bedakan 
suku, agama, ras, dan golongan agama dalam masyarakat dengan 
prinsip Islam sebagai rahmatan lil’alamin.
21
  
7. Tujuan Bank Syariah 
Tujuan dibentuknya Bank Syariah antara lain: 
a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara 
Islam, khususnya muamalah yang berhubungan dengan perbankan, 
agar terhindar dari praktik-praktik riba atau jenis-jenis 
usaha/perdagangan lain yang mengandung unsur gharar (tipuan), di 
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mana jenis-jenis usaha tersebut selain dilarang dalam Islam, juga 
telah menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi 
Islam. 
b. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi, dengan jalan 
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi 
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak 
yang membutuhkan dana. 
c. Untuk menciptakan kualitas hidup umat, dengan jalan membuka 
peluang berusaha yang lebih besar terutama kepada kelompok 
miskin, yang diarahkan kepada kegiatan usaha yang produktif, 
menuju tercapainya kemandirian berusaha (berwirausaha). 
d. Untuk menjaga kestabilan ekonomi/moneter pemerintahan. Dengan 
aktivitas-aktivitas Bank Islam diharapkan mampu menghindarkan 
inflasi akibat penerapan sistem bunga, menghindarkan persaingan 
yang tidak sehat antar lembaga keuangan, khususnya bank dari 
pengaruh gejolak moneter baik dalam maupun luar negeri. 
e. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank 
non-Islam (konvensional) yang menyebabkan umat Islam berada di 
bawah kekuasaan bank, sehingga umat islam tidak bisa 
melaksanakan ajaran agamanya secara penuh, terutama di bidang 
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8. Produk Operasional Bank Syariah di Indonesia 
Sistem operasional pada bank syariah, pemilik dana menanamkan 
uangnya di bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tetapi 
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan bagi hasil. Dana nasabah 
tersebut kemudian disalurkan kepada mereka yang membutuhkan 




a. Produk Penyaluran Dana  
a) Prinsip Jual Beli (Ba‟i) 
Akad jual beli dilaksanakan karena terdapat pemindahan 
kepemilikan barang. Keuntungan bank dijabarkan di depan, dan 
juga harga yang dijual. Terdapat tiga jenis jual beli dalam 
pembiayaan modal kerja dan investasi bank syariah, antara lain: 
1. Ba’i Al Murabahah adalah jual beli dengan harga dasar 
ditambahkan dengan nasabah, dalam cara ini pihak bank 
menjelaskan harga barang kepada nasabah yang kelak bank 
memberikan bagi hasil dalam jumlah tertentu sesuai yang 
menjadi kesepakatan. Murabahah diatur dalam Fatwa DSN-
MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000. 
2. Ba’i Assalam adalah dalam jual beli nasabah sebagai pembeli 
dan pemesan memberikan uangnya di tempat akad 
berdasarkan dengan harga barang yang dipesan dan sifat 
                                                             






barang yang sudah dijelaskan sebelumnya. Uang yang akan 
diserahkan menjadi tanggungan bank sebagai penerima 
pesanan dan pembayaran dilaksanakan dengan cepat atau 
segera. Jual beli salam diatur dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 
05/DSN-MUI/IV/2000. 
3. Ba’i Al Istishna adalah bagian dari Ba‟i Assalam tetapi ba‟i al 
istishna sering kali dipakai dalam bidang manufaktur. Semua 
ketentuan Ba‟i Istishna ikut dalam ketentuan Ba‟i Assalam 
tetapi pembayaran dapat dilaksanakan beberapa kali. Jual beli 
istishna‟ diatur dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 06/DSN-
MUI/IV/2000.  
b. Prinsip Sewa (Ijarah), ialah kesepakatan pemindahan hak guna atas 
barang dan jasa dengan cara sewa tanpa diikuti pemindahan 
kepemilikan atas barang yang disewa. Didalamnya bank 
menyewakan peralatan kepada nasabah dengan cara biaya yang 
sudah disetujui secara nyata sebelumnya atau lebih disepakati 
sebelumnya. Pembiayaan ijarah diatur dalam Fatwa DSN-MUI 
Nomor 09/DSN-MUI/IV/2000. 
c. Prinsip Bagi Hasil (Syirkah), Ada dua jenis produk didalam prinsip 
bagi hasil atau syirkah, yakni:  
1. Musyarakah adalah salah satu produk syariah yang mana ada 
dua pihak atau lebih yang bekerja sama untuk meningkatkan 






sumber daya yang telah dimiliki baik yang dalam bentuk wujud 
nyata atau fisik atau tidak berwujud. Diantara hal ini semua 
pihak yang bekerja sama berkontribusi yang dimiliki baik dalam 
bentuk dana, barang, kemampuan, ataupun aset lain. Ketentuan 
didalam musyarakah adalah pemilik modal mempunyai hak 
dalam menentukan kebijakan usaha yang digerakkan pelaksana 
proyek. Musyarakah diatur dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 
08/DSN-MUI/IV/2000. 
2. Mudharabah adalah kerja sama antara dua orang atau lebih yang 
mana pemilik modal percaya terhadap modal kepada pengelola 
dengan perjanjian pembagian keuntungan. Perbedaan yang 
menjadi dasar diantara musyarakah dan mudharabah adalah 
kontribusi terhadap manajemen dan keuangan pada musyarakah 
diberikan dan dipunyai dua orang atau lebih, sedangkan pada 
mudharabah modal dimiliki hanya satu pihak saja. Mudharabah 
diatur dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000.
24
  
a. Produk Penghimpunan Dana didalam bank syariah antara lain giro, 
tabungan dan deposito yang mempunyai prinsip yaitu: 
1. Prinsip Wadiah, diterapkannya prinsip wadiah yang 
dilaksanakan adalah wadiah yad dhamanah yang diterapkan 
pada rekening produk giro. 
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2. Prinsip Mudharabah, diprinsip mudharabah, deposan atau 
penyimpan dana bertindak sebagai pemilik modal sedangkan 
bank bertindak sebagai pengelola. Dana yang disimpan oleh 
bank dimanfaatkan untuk melaksanakan pembiayaan, dalam hal 
ini apabila bank memanfaatkannya untuk pembiayaan 
mudharabah maka bank mempunyai tanggung jawab atas 
kerugian yang bisa saja terjadi.
25
  
Berdasarkan kewenangan yang diperoleh pihak penyimpan, 
maka prinsip mudharabah dibedakan menjadi tiga bagian, yakni: 
a) Mudharabah Mutlaqah adalah prinsip yang bisa berupa 
tabungan dan deposito, sehingga terdapat dua jenis yaitu 
tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. Tidak 
terdapat pembatasan dari bank untuk memanfaatkan dana 
yang sudah dihimpun. 
b) Mudharabah Muqayyadah On Balance Sheet adalah jenis 
simpanan khusus dan pemilik dapat membuat syarat-syarat 
khusus yang wajib dipatuhi oleh bank. Seperti contohnya 
disyaratkan untuk bisnis tertentu, atau untuk akad tertentu. 
c) Mudharabah Muqayyadah Off Balance Sheet adalah 
penyaluran dana langsung kepada pelaksana usaha dan bank 
sebagai perantara pemilik dana dengan pelaksana usaha. 
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Pelaksana usaha juga dapat mengajukan syarat-syarat 
tertentu yang wajib dipatuhi bank dalam menentukan jenis 
usaha dan pelaksana usahanya.
26
  
b. Produk Jasa Perbankan 
Selain dapat melakukan kegiatan menghimpun dana dan 
menyalurkan dana, bank juga dapat memberikan jasa kepada 
nasabah dengan mendapatkan imbalan berupa sewa atau 
keuntungan, jasa tersebut antara lain: 
1. Sharf (jual beli valuta asing) 
Sharf adalah aktivitas jual beli mata uang asing yang tidak sama 
tetapi harus dilaksanakan di waktu yang sama Bank memperoleh 
keuntungan untuk jasa jual beli ini. Sharf diatur dalam Fatwa 
DSN-MUI Nomor 28/DSN-MUI/III/2002. 
2. Ijarah (sewa) 
Ijarah adalah aktivitas menyewakan simpanan (safe, deposit 
box) dan jasa tata laksana administrasi dokumen (custodian), 
dalam aktivitas ini bank memperoleh keuntungan sewa dari jasa 
tersebut. Safe Deposit Box diatur dalam Fatwa DSN-MUI 
Nomor 24/DSN-MUI/III/2002. 
3. Hawalah (anjak piutang) 
Hawalah adalah transaksi pengalihan utang piutang Bank 
mendapatkan biaya ganti atas jasa pemindahan utang piutang. 
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Dalan praktek perbankan syariah, fasilitas hawalah lazimnya 
digunakan untuk membantu supplier mendapatkan modal agar 
dapat melanjutkan produksinya. Hawalah diatur dalam fatwa 
DSN-MUI Nomor 31/DSN-MUI/IV/2002. 
4. Rahn ( gadai) 
Rahn adalah pelimpahan atas suatu kekuasaan (barang) oleh 
nasabah kepada bank untuk mendapatkan sejumlah dana dan 
oleh karenanya bank berhak mendapatkan sejumlah imbalan. 
Rahn diatur dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 25/DSN-
MUI/III/2002. 
5. Qardh (dana talangan) 
Qardh adalah transaksi pinjam meminjam dana tanpa imbalan 
dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok 
pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu 
tertentu. Qardh diatur dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 19/DSN-
MUI/IV/2001. 
6. Wakalah (Perwakilan) 
Wakalah adalah pelimpahan kekuasaan (pekerjaan) dari nasabah 
kepada bank dan atas jasanya tersebut bank berhak mendapat 
imbalan tertentu. Atau dengan kata lain wakalah adalah akad 
perwakilan antara dua pihak, dimana pihak pertama mewakilkan 






pihak pertama. Diatur dalam fatwa DSN-MUI Nomor 10/DSN-
MUI/IV/2000. 
7. Kafalah (Penjaminan) 
Kafalah adalah akad penjaminan dari suatu pihak kepada pihak 
yang lain. Dal am praktek perbankan terdapat pengalihan 
tanggung jawab nasabah kepada bank dan atas jasanya bank 




9. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Tabel 2.1 
No Bank Syariah Bank Konvensional 
1 Melakukan investasi 
yang halal 
Investasi yang halal dan 
haram 
2 Berdasarkan prinsip bagi 
hasil, jual beli dan sewa 
Berdasarkan sistem bunga 
3 Profit dan falah oriented Profit oriented 
4 Hubungan dengan 
nasabah dalam bentuk 
hubungan kemitraan 
Hubungan dengan nasabah 
dalam bentuk hubungan 
debitur-kreditur 




6 Ada Dewan Pengawas 
Syariah 
Tidak ada DPS 





                                                             
27 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 
128. 
28
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktek, (Jakarta: Gema Insani 






B. Ruang Lingkup Tingkat Kesehatan Bank 
 
1. Definisi Tingkat kesehatan bank 
Berdasarkan Undang-Undang PBI No. 13/1/PBI/2011 tentang 
penilaian kesehatan bank umum, menerangkan bahwa tingkat kesehatan 




Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui 
penilaian secara kuantitatif dan/atau kualitatif setelah 
mempertimbangkan unsur judgment yang didasarkan atas materialitas 
dari faktor-faktor penilaian, serta pengaruh dari faktor lain seperti 
kondisi industri perbankan dan perekonomian. 
Tingkat kesehatan bank juga dapat diartikan sebagai penilaian 
atas suatu kondisi laporan keuangan bank pada periode dan saat tertentu 
sesuai dengan standar Bank Indonesia (Surat Keputusan Direksi Bank 
Indonesia tanggal 30 April 1997 tentang tata cara penilaian tingkat 
kesehatan bank umum, disempurnakan dengan SK direksi Bank 
Indonesia No. 30/277/KEP/DIR tanggal 19 maret 1998 tentang 
Perubahan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 
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30/11/KEP/DIR Tanggal 30 April 1997 tentang tata cara penilaian 
tingkat kesehatan bank umum).
30
 
2. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Risk Based Bank Rating 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011, 
Mengingat pesatnya perkembangan sektor perbankan dan perubahan 
kompleksitas usaha serta profil risiko bank, dan adanya juga Perubahan 
metodologi dalam penilaian kondisis bank yang ditetapkan secara 
internasional. Pengalaman dari kritis keuangan global telah mendorong 
perlunya peningkatan efektifitas penerapan manajemen risiko dan 
GCG. Tujuannya adalah agar bank mampu mengidentifikasi masalah 
secara lebih dini, melakukan tindak lanjut perbaikan yang sesuai dan 
lebih cepat, serta menerapkan GCG manajemen risiko yang lebih baik 
sehingga bank lebih tahan dalam menghadapi krisis. 
Kinerja bank atau tingkat kesehatan bank umum baik konvensional 
maupun syariah dapat dinilai dengan metode RGEC.  Adapun siklus 
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Siklus Periode Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
 
     
 
Metode CAMEL pertama kali diperkenalkan di Indonesia sejak 
dikeluarkannya paket  Februari 1991 mengenai sifat kehati-hatian bank. 
Paket tersebut dikeluarkan sebagai dampak kebijakan paket kebijakan 
27 Oktober 1988. CAMEL berkembang menjadi CAMELS pada 
tanggal 1 Januari 1997 di Amerika. CAMELS berkembang di Indonesia 
pada akhir tahun 1997 sebagai dampak dari krisis ekonomi dan 
moneter. Analisis CAMELS digunakan untuk menganalisis dan 
mengevaluasi kinerja keuangan bank umum di Indonesia. Analisis 
CAMELS diatur dalam peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 
tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum dan peraturan 
Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 tentang sistem penilaian tingkat 
kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah. 
Kemudian dikeluarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 dan SE BI No. 
13/24/DPNP yang berlaku per januari 2012 menggantikan penilaian 
kesehatan bank dengan metode CAMELS dengan metode RGEC. 
Metode CAMELS tersebut sudah diberlakukan selama hampir delapan 
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Dengan terbitnya PBI dan SE terbaru ini. Metode CAMELS dinyatakan 
tidak berlaku lagi, diganti dengan model baru yang mewajibkan bank 
umum untuk melakukan penilaian sendiri (self-assesment) tingkat 
kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko RBBR (Risk 
Based Bank Rating)  baik secara individual maupun secara konsolidasi. 
Faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan bank meliputi Profil risiko 
(risk profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas 
(earnings), Permodalan (capital). 
a. Profil Risiko (Risk Profile) 
Risiko merupakan bahaya, risiko adalah ancaman yang kemungkinan 
suatu tindakan atau kejadian yang menimbulkan dampak yang 
berlawanan dengan tujuan yang ingin dicapai. Namun risiko bisa jadi 
peluang untuk mencapai tujuan. Banyak teori yang tersedia untuk 
mendefinisikan jenis-jenis risiko dalam menjalankan bisnis 
perbankan, pada dasarnya jenis-jenis risiko yang dihadapi dapat 
dibagi atas dua kelompok besar, risiko finansial dan risiko non 
finansial. 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/23/PBI/2011 
tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan 








1) Risiko kredit (credit risk) 
Risiko kredit didefinisikan sebagai risiko ketidakmampuan 
debitur atau counterparty melakukan pembayaran kembali kepada 
bank (counterparty default). Jenis risiko ini merupakan risiko 
terbesar dalam sistem perbankan Indonesia dan dapat menjadi 
penyebab utama bagi kegagalan bank. 
NPF = Pembiayaan bermasalah x 100% 
Total Pembiayaan 
     Tabel 2.2  
Kriteria Penetapan Peringkat NPF 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat sehat NPF < 2% 
2 Sehat 2% < NPF< 5%  
3 Cukup Sehat 5% < NPF <8% 
4 Kurang Sehat 8% < NPF < 12% 
5 Tidak Sehat NPF > 12% 
    Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tahun 2011 
2) Risiko pasar (market risk) 
Risiko pasar adalah kerugian pada posisi neraca dan rekening 
administratif termasuk transaksi derivatif akibat perubahan 
keseluruhan pada kondisi pasar. Risiko ini dapat bersumber dari 
trading-book maupun banking book bank. 
3) Risiko likuiditas (liquidity risk) 
Risiko likuiditas adalah risiko ketidakmampuan bank untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan 
arus kas dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat 






bank. Likuiditas sangat penting untuk menjaga kelangsungan 
usaha bank.oleh karena itu, bank harus memiliki manajemen 
riskio likuiditas bank yang baik. 
FDR = Pembiayaan x 100% 
  Dana Pihak Ketiga 
     Tabel 2.3 
Kriteria Penetapan Peringkat FDR 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat FDR < 75% 
2 Sehat 75% < FDR < 85% 
3 Cukup Sehat 85% < FDR < 100% 
4 Kurang Sehat 100% < FDR < 120% 
5 Tidak Sehat FDR > 120% 
           Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tahun 2004 
4) Risiko operasional ( operasional risk) 
Risiko operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau 
tidak berfungsinya prpses internal, kesalahan manusia, kegagalan 
sistem, dan/atau adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi 
operasional bank. Sesuai definisi risiko operasional di atas, 
kategori penyebab risiko operasional dibedakan menjadi empat 
jenis yaitu people, internal proses, system dan eksternal event. 
5) Risiko hukum (legal risk) 
Risiko hukum adalah risiko yang timbul akibat tuntunan hukum 
dan/atau kelemahan aspek yuridis. Risiko ini timbul antara lain 
karena adanya ketiadaan peraturan perundang-undangan yang 
mendukung atau kelemahan perikatan, seperti tidak dipenuhinya 






6) Risiko strategik (strategic risk) 
Risiko strategik adalah risiko akibat ketidak tepatan bank dalam 
mengambil keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan 
strategik serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan 
lingkungan bisnis. Risiko strategik tergolong sebagai risiko bisnis 
(bussiness risk) yang berbeda dengan jenis risiko keuangan 
(financial risk) misalnya risiko pasar, atau risiko kredit. 
Kegagalan bank mengelola risiko strategik dapat berdampak 
signifikan terhadap perubahan profil risiko lainnya. 
7) Risiko kepatuhan (compliance risk) 
Risiko kepatuhan adalah risiko yang timbul akibat bank tidak 
memenuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan yang berlaku.  
8) Risiko reputasi (reputation risk) 
Risiko resputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat 
kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif 
terhadap bank. 
9) Risiko Imbal Hasil (rate of return risk) 
Berdasarkan PBI No. 13/23/PBI/2011 yang dimaksud dengan 
risiko imbal hasil adalah risiko akibat perubahan tingkat imbal 
hasil yang diterima bank dari penyaluran dana, yang dapat 







10) Risiko Investasi (equity invesment risk) 
Berdasarkan PBI No. 13/23/PBI/2011 Risiko investasi adalah 
Risiko akibat Bank ikut menanggung kerugian usaha nasabah 
yang dibiayai dalam pembiayaan bagi hasil berbasis profit and 
loss sharing.  
8. Earning (Rentabilitas) 
Salah satu parameter untuk mengukur tingkat kesehatan suatu 
bank adalah untuk memperoleh keuntungan. Perlu diketahui bahwa 
apabila bank selalu mengalami kerugian dalam kegiatan operasinya, 
maka tentu saja lama kelamaan kerugian tersebut akan memakan 
modalnya. Bank yang dalam kondisi demikian tentu saja tidak dapat 
dikatakan sehat. Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi 
terhadap kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, 
kesinambungan (sustainability) rentabilitas, dan manajemen 
rentabilitas.  
Penetapan peringkat faktor rentabilitas dilakukan berdasarkan 
analisis yang komprehensif dan terstruktur terhadap 
parameter/indikator rentabilitas dengan memperhatikan signifikansi 
masing-masing indikator serta mempertimbangkan permasalahan 
lain yang mempengaruhi rentabilitas bank. 
ROA = Laba sebelum pajak  x 100% 







Kriteria Penetapan Peringkat ROA 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat ROA > 1,5% 
2 Sehat 1,25% < ROA < 1,5% 
3 Cukup Sehat 0,5% < ROA < 1,25% 
4 Kurang Sehat 0% < ROA < 0,5% 
5 Tidak Sehat ROA < 0% 
         Sumber: Surat Edaran Bank Indonesi No. 13/24/DPNP tahun 2011 
Selain dari rasio ROA yaitu rasio BOPO yaitu Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
BOPO = Beban Operasional X 100% 
  Pendapatan Operasional 
Tabel 2.5 
Kriteria Penetapan Peringkat BOPO 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat BOPO < 94% 
2 Sehat 94% < BOPO < 95% 
3 Cukup Sehat 95% < BOPO < 96% 
4 Kurang Sehat 96% < BOPO < 97% 
5 Tidak Sehat BOPO > 97% 
     Sumber:Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011 
9. Capital (Permodalan) 
Bank indonesia juga mengatur permodalan bank sesuai dengan 
peraturan internasional Bank International Settlement (BIS). 
Permodalan bank memainkan peran yang sangat penting karena 
ketika bank bangkrut, bisa menutupinya. Sesuai dengan BIS, rasio 






Beberapa peneliti menemukan hubungan yang signifikan antara rasio 
kecukupan modal dan kinerja perbankan syariah. 
Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap 
kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. 
Dalam melakukan perhitungan permodalan, bank wajib mengacu 
pada ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum (KPMM) bagi bank umum. Selain itu, 
dalam melakukan penilaian kecukupan permodalan, bank juga harus 
mengaitkan kecukupan modal dengan profil risiko bank. Semakin 
tinggi risiko bank, semakin besar modal yang harus disediakan untuk 
mengantisipasi risiko kridit tersebut.
31
 
CAR = Modal X 100% 
ATMR 
Tabel 2.6 
Kriteria Penetapan Peringkat CAR 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat CAR > 12% 
2 Sehat 9% < CAR < 12% 
3 Cukup Sehat 8% < CAR < 9% 
4 Kurang Sehat 6% < CAR < 8% 
5 Tidak Sehat CAR < 6% 
          Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/DPNP tahun 2011 
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10. Good Corporate Governance (GCG) 
Menurut Bank Dunia, GCG adalah aturan, standar dan 
organisasi di bidang ekonomi yang mengatur perilaku pemilik 
perusahaan, direktur, dan manajer serta perincian dan penjabaran 
tugas dan wewenang serta pertanggung jawabannya kepada investor 
(pemegang saham dan kreditur). Tujuannya untuk menciptakan 
sistem pengendalian dan keseimbangan (check and balances) untuk 
mencegah kemungkinan penyalahgunaan sumber daya perusahaan 
dan tetap mendorong terjadinya pertumbuhan perusahaan. 
Penilaian atas pelaksanaan GCG terhadap Bank Umum Syariah 
dilakukan atas sebelas faktor sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris. 
2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi. 
3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite. 
4) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah. 
5) Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam kegiatan penghimpunan dana 
dari penyaluran dana serta pelayanan jasa. 
6) Penanganan benturan kepentingan. 
7) Penerapan fungsi kepatuhan. 
8) Penerapan fungsi audit intern. 
9) Penerapan fungsi audit ekstern. 






11) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan BUS, laporan 
pelaksanaan GCG serta pelaporan internal.
32
 
Tabel 2.7  
Kriteria Penetapan Peringkat GCG 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik Nilai komposit < 1,5 
2 Baik 1,5 < Nilai Komposit < 2,5 
3 Cukup Baik 2,5 < Nilai Komposit < 3,5 
4 Kurang Baik 3,5 < Nilai Komposit < 4,5 
5 Tidak Baik Nilai Komposit > 4,5 
           Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tahun 2004 
11. Good Corporate Governance dalam Islam 
Perbankan syariah di Indonesia saat ini semakin berkembang. 
Bisnis syariah harus berpegang teguh terhadap prinsip-prinsip 
syariah dengan tidak mengecualikan pelaksanaan Good Corporate 
Governance pada bisnis syariah itu sendiri. Tata kelola perusahaan 
dalam perspektif islam merupakan diskursus yang relative baru dan 
hingga kini dalam islam belum ada model tata kelola perusahaan 
yang diterima secara universal.
33
 Dalam islam, konsep tata kelola 
perusahaan merajuk pada seperangkat pengaturan organisasi 
perihal cara suatu perusahaan diarahkan, diatur, dikendalikan dan 
diawasi. Konsep ini menyediakan struktur tata kelola yang 
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melaluinya semua pemangku kepentingan diproteksi, sasaran 
perusahaan dicapai, dan prinsip-prinsip syariah dipatuhi.  
Perbedaan good corporate governance syariah dan 
konvensional terletak pada shariah compliance yaitu kepatuhan 
pada syari‟ah. Sedangkan prinsip-prinsip transparansi, kejujuran, 
kehati-hatian, kedisiplinan merupakan prinsip universal yang juga 
terdapat dalam aturan good corporate governance konvensional.
34
 
Prinsip-prinsip bisnis yang di terapkan oleh Rasulullah 
Shallalahu Aalaihi Wassalam sangat identik dengan spirit GCG 
yang dikembangkan saat ini. Islam sangat intens mengajarkan 
untuk diterapkannya prinsip keadilan („adalah), keseimbangan 
(tawazun), akuntabilitas (mas’uliyah), kejujuran (shiddiq), moral 
(akhlaq), kecerdasan (fathanah), pemenuhan kepercayaan 
(amanah), transparansi, keterbukaan (tabligh), professional (ihsan), 
indepensi dan kebebasan yang bertanggung jawab (hurriyah), 
kewajaran (wasathadn), militansi syari‟ah (ghirah), kepemimpinan 
(hilafah), pengelolahan (idarah), keimanan (aqidah), pengawasan 
(raqabah), berfikir positif (ijabiyah).
35
Prinsip-prinsip itu 
diharapkan dapat menjaga pengelolahan instansi ekonomi dalam 
keuangan syariah secara professional dan menjaga interaksi 
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ekonomi, bisnis dan social berjalan sesuai aturan permainan best 
prstice yang berlaku.  
Berdasarlan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
prinsip-prinsip good corporate governance syariah adalah: 
a. Keadilan (fairness)  
Prinsip keadilan merupakan kesetaraan yang harus 
menjamin adanya perlakuan adil di dalam memenuhi hak dan 
kewajibannya terhadap stakeholder yang timbul berdasarkan 
perjanjian dan peraturan perundang – undangan yang beraku. 
Perlakuan yang sama terhadap pemegang saham, terutama 
pemegang saham yang hanya memiliki sejumlah kecil saham di 
dalam perusahaan (pemegang saham minoritas) dan pemegang 
saham asing yang secara otomatis memiliki akses dan kekuatan 
yang lebih kecil dibandingkan dengan kelompok yang 
mayoritas. Dengan perlakuan yang adil tersebut, diharapkan 
semua peraturan yang ada ditaati guna melindungi semua pihak 
yang memiliki kepentingan terhadap keberlangsungan bisnis.
36
 
Prinsip keadilan ini tentunya sesuai dengan ajaran syariat 
islam yang terdapat dalam QS. Ar – Rahman ayat 7-9 : 
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                    
             
 
Artinya:“Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan 
neraca (keadilan). Supaya kamu jangan melampaui batas tentang 
neraca itu. Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan 
janganlah kamu mengurangi neraca itu.” 
 
b. Transparansi (transparency)  
Keputusan Mentri Negara BUMN tahun 2002 mengartikan 
transparansi merupakan keterbukaan dam mengemukakan 
informasi materil dan relevan mengenai perusahaan. Jadi dalam 
prinsip ini, para pemegang saham haruslah diberi kesempatan 
untuk berperan dalam pengambilan keputusan atas perubahan- 
perubahan mendasar dalam perusahaan dan dapat memperoleh 
informasi yang benar, akurat dan tepat waktu mengenai 
perusahaan. Prinsip transparansi atau keterbukaan sesungguhnya 
telah disinggung oleh Nabi Muhammad SAW, sebagaimana 
sabda Beliau yang berbunyi : 
“Janganlah kamu memperhatikan banyaknya shalat dan 
puasanya, jangan pula kamu memperhatikan banyaknya haji 
dan kesalehannya. Tetapi perhatikanlah kejujuran dalam 
menyampaikan informasi dan menjalankan amanat.” 
Dalam hadist tersebut dijelaskan bahwa jika ingin menilai 
sesorang maka harus memperhatikan kejujurannya dalam 






sangat sesuai dengan prinsip transparency yang berarti 
keterbukaan.37 
c. Akuntabilitas (accountability)  
Yaitu kejelasan fungsi, struktur, sistem dan pertanggung 
jawaban dalam perusahaan, sehingga pegelolan perusahaan 
dapat terlaksanan secara efektif dan efisien. Manajemen harus 
membuat job description yang jelas kepada semua karyawan 
dan menegaskan fungsi – fungsi dasar setiap bagian. Dari sini 
perusahaan akan menjadi jelas hak dan kewajibannya, fungsi 
dan tanggung jawabnya serta kewenangganya dalam setiap 
kebijakan perusahaan. Corporate Governance harus menjamin 
perlindungan kepada pemegang saham minoritas dan asing serta 
pembatasan kekuasaan yang jelas dijajaran direksi.
38
 
Prinsip akuntabilitas sesungguhnya telah tercantum di 
dalam Al – Qur‟an, yaitu terdapat dalam surat Al – Baqarah 282.  
Artinya :“Hai orang – orang yang beriman, apabila kamu 
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang 
penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
telah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan 
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang 
ditulis itu), dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah tuhannya, 
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari  pada  hutangnya. 
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(QS. Al – Baqarah : 282) 
 
Jika accountability ini diterapkan secara efektif, maka ada 
kejelasan fungsi, hak, kewajiban, wewenang dan tanggung 
jawab antara pemegang saham, dewan komisaris serta direksi. 
Dengan adanya kejelasan maka perusahaan akan terhindar dari 
kondisi agency problem (benturan kepentingan peran).
39
 
d. Tanggung jawab (responsibility)  
 Organization for Cooperation and Development (OECD) 
menyatakan bahwa prinsip tanggung jawab ini menekankan 
pada adanya sistem yang jelas untuk mengatur makanisme 
pertanggung jawaban perusahaan kepada shareholder dan 
stakeholder. Hal ini dimaksutkan agar tujuan yang hendak 
dicapai dalam corporate governance dapat direalisasikan, yaitu 
untuk mengakomodasi kepentingan dari berbagai pihak yang 
berkaitan dengan perusahaan seperti masyarakat, pemerintah, 
asosiasi bisnis, dan sebagainya.
40
 
e. Kemandirian (independent) 
 Dalam konsepnya, Nabi Muhammad SAW telah 
mengajarkan bahwa perusahaan ditekankan pada pengelolaan 
perusahaan yang sehat dan berdasarkan prinsip-prinsip syariah 
dimana tata kelola perusahaan yang baik dalam terminologi 
modern disebut sebagai good corporate governance berkaitan 
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dengan hadist Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Aisyah 
r.a yang artinya “Sesungguhnya Allah menyukai apabila 




Dan Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Hajj: 41 yang 
berbunyi: 
                   
                    
Artinya:”(yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan 
sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan 
mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah 
kembali segala urusan. 
 
Dari ayat ini sudah cukup menjelaskan bahwa Allah telah 
memerintahkan menusia untuk berbuat kebaikan dan menghindari 
perbuatan yang buruk. Dengan menerapkan prinsip good corporate 
governance syariah merupakan salah satu  sebuah usaha dalam 
berbuat kebaikan dan mencegah atau menghindari dari perbuatan 
yang buruk.  
Penerapan prinsip-prinsip GCG menjadi suatu keniscayaan 
bagi sebuah institusi seperti perusahaan karena adanya tanggung 
jawab publik. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
Islam lebih dulu menggunakan Good Corporate Governance yang 
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menjadi acuan tata kelola perusahaan yang baik di dunia, karena 
GCG suatu meknisme dan struktur serta aturan yang sesuai dengan 
syariah dimana sikap trsnparansi, adil serta bertanggung jawab 
itulah yang harus diterapkan oleh Islam dalam berbisnis sehingga 
berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Jika suatu pedoman diikuti 
dengan baik pasti akan mendapatkan hasil yangbaik yang 
kemudian dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Namun hal ini 




C. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 
menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi 
tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan tersebut.
43
 
Standar akuntansi keuangan memberikan pengertian tentang laporan 
keuangan yaitu, Ikatan Akuntansi Indonesia menjelaskan bahwa 
“Laporan Keuangan ialah neraca dan perhitungan laba laporan 
perubahan posisi keuangan (misalnya, laporan arus kas, atau laporan 
arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 
merupakan bagian integral dari laporan keuangan”. 
Dengan demikian pengertian analisis laporan keuangan (financial 
statement analisys) adalah aplikasi dari alat dan teknik analisis untuk 
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laporan keuangan bertujuan umum dan data-data yang berkaitan untuk 




Analisis keuangan melibatkan penggunaan berbagai laporan 
keuangan, antara lain: 
a. Neraca menunjukkan posisi keuangan aktiva, utang, dan ekuitas 
pemegang saham suatu perusahaan pada tanggal tertentu, seperti 
pada akhir triwulan atau akhir tahun. 
b. Laporan Laba Rugi menyajikan hasil usaha pendapatan, beban, laba 
atau rugi bersih dan laba atau rugi per saham untuk periode 
akuntansi tertentu. 
c. Laporan Ekuitas Pemegang Saham merekonsili saldo awal dan akhir 
semua akun yang ada dalam seksi ekuitas pemegang saham pada 
neraca. Beberapa perusahaan menyajikan laporan saldo laba, sering 
kali dikombinasikan dengan laporan rugi-laba yang merekonsiliasi 
saldo awal dan akhir akun saldo laba. Perusahaan-perusahaan yang 
memilih format penyajian yang terakhir biasanya akan menyajikan 
laporan ekuitas pemegang saham sebagai pengungkapan dalam 
catatan kaki. 
d. Laporan Arus Kas memberikan informasi tentang arus kas masuk 
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2. Karakteristik Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yang berguna bagi pemakai informasi bahwa 
harus terdapat empat karakteristik kualitatif pokok, yaitu dapat 
dipahami, relevan, keandalan, dapat diperbandingkan. Dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
a. Dapat dipahami 
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. 
Maksudnya, pemakai  diasumsikan memiliki pengetahuan yang 
memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta 
kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang 
wajar. 
b. Relevan  informasi 
Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam 
proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan 
kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan 
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau 
masa depan, menegaskan, atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di 
masa lalu. 
c. Keandalan 
Informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas 
andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, material, dan 
                                                                                                                                                                      







dapat diandalkan pemakaiannya sebagai penyajian yang tulus atau 
jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar 
diharapkan dapat disajikan. Informasi mungkin relevan tetapi jika 
hakekat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan, maka penggunaan 
informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. 
d. Dapat dibandingkan 
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan 
antara periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan 
kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat membandingkan 
laporan keuangan antara perusahaan untuk mengevaluasi posisi 
keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian 
dampak keuangan, transaksi, dan peristiwa lain yang serupa harus 
dilakukan secara konsisten untuk perusahaan yang bersangkutan, 




3. Tujuan Analisa Laporan Keuangan 
      Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 
kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan 
dari sudut angka-angka dalam satuan moneter.
47
 
Menurut paragraf  PSAK No. 5 tahun 2007, tujuan laporan 
keuangan secara umum adalah memberikan informasi tentang posisi 
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keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi 
sebagian besar kalangan penggunan laporan keuangan dalam rangka 
membuat keputusan-keputasan ekonomi serta menunjukkan 
pertanggung jawaban (stewardship) manajaemen atas pengguna 
sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 
Tujuan laporan keuangan meliputi: 
a. Screening 
Analisa dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui situasi dan 
kondisi perusahaan dari laporan keuangan tanpa pergi langsung 
ke lapangan. 
b. Understanding  
Memahami perusahaan, kondisi keuangan dan hasil usahanya. 
c. Forecasting 
Analisa dilakukan untuk meramalkan kondisi keuangan 
perusahaan di masa yang akan datang. 
d. Diagnosis 
Analisa dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya 
masalah-masalah yang terjadi, baik dalam manajemen, operasi, 















D. Kinerja Keuangan 
1. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan terjemahan dari performance yang 
berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu 
organisasi secara keseluruhn, dimana hasil kerja tersebut harus dapat 
ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan 
dengan standar yang telah ditentukan. 
Kinerja keuangan adalah alat mengukur prestasi kerja keuangan 
perusahaan melalui struktur permodalannya. Tolak ukur yang 
digunakan dalam kinerja keuangan tergantung pada posisi keuangan. 
Hal ini berarti kata kinerja keuangan tergantung pada posisi keuangan. 
Hal ini berarti kata kinerja menunjukkan suatu hasil perilaku kualitatif 
dan kuantitatif yang terpilih. Kata kinerja menurut para ahli, yaitu: 
a. Stolvitch and Keeps, mendefinisikan kinerja sebagai seperangkat 
hasil yang dicapai dan merujuk pada tindakan pencapaian serta 
pelaksanaan suatu pekerjaan yang diminta. 
b. Menurut Griffin, kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari 
kerja yang ada pada diri pekerja. 
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c. Domelly, Gisbon, dan Ivan Cevich, kinerja pada tingkat keberhasilan 
dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan jika kinerja yang 
diinginkan dapat dicapai dengan baik.
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2. Tujuan Analisis Kinerja Keuangan 
Tujuan dilakukannya analisa terhadap kinerja keuangan adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera 
dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
keuangannya pada saat ditagih. 
b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebut 
dilkuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka 
panjang. 
c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode terentu. 
d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan 
perusahaan melakukan usahanya dengan stabil yang diukur dengan 
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban 
bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali pokok 
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hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar 
deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa 
mengalami hambatan atau krisis keuangan.
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3. Tahap-tahap dalam menganalisis Kinerja Keuangan 
Ada lima tahapan dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 
perusahaan secara umum, yaitu: 
a. Melakukan review terhadap data laporn keuangan. 
Merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan laporan 
keuangan dua periode atau lebih dengan menunjukkan perubahan 
baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif). 
b. Melakukan perhitungan. 
Penerapan metode perhitungan di sini adalah disesuaikan dengan 
kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 
perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai 
dengan analisis yang diinginkan. 
c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah 
diperoleh. 
Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian 
dilakukan perbandingan dengan hasil perhitungan dari berbagai 
perusahaan lainnya.  Metode yang paling umum dipergunakan untuk 
melakukan perbandingan ini ada dua yaitu sebagai berikut: 
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1) Time series analysis, yaitu membandingkan secara antar waktu 
atau antar periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara 
grafik. 
2) Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan 
terhadap hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara 
satu perusahaan dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup 
yang sejenis dilakukan secara bersamaan. 
d. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 
permasalahan yang ditemukan. 
Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah 
setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan 
penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-
kendala yang dialami oleh perbankan tersebut. 
e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 
berbagai permasalahan yang ditemukan.
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4. Teknik Pengukuran Kinerja Keuangan 
Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 
delapan macam yaitu: 
a. Analisis perbandingan Laporan Keuangan 
Merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan laporan 
keuangan dua periode atau lebih dengan menunjukkan perubahan 
baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif). 
                                                             






b. Analisis Tren (tendensi posisi) 
Merupakan teknik analisis untuk mengetahui tendensi keadaan 
keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan. 
c. Analisis Persentase per Komponen (common size) 
Merupakan teknik analisis untuk mengetahui persentase investasi 
pada masing-masing aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva 
maupun utang. 
d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal 
Merupakan teknik analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan 
penggunaan modal kerja melalui dua periode waktu yang 
dibandingkan. 
e. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas 
Merupakan teknik analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan 
penggunaan modal kerja melalui dua periode waktu yang 
dibandingkan. 
f. Analisis Rasio Keuangan 
Merupakan teknik analisis keuangan untuk mengetahui hubungan di 
antara pos tertentu dalam neraca maupun laba rugi baik secara 
individu maupun secara simultan. 
g. Analisis Perubahan Laba Kotor 
Merupakan trknik analisis untuk mengetahui posisi laba dan sebab-







h. Analisis Break Even 
Merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat penjualan yang 
harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.
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5. Kinerja Dalam Islam 
Berkerja bukan hanya kebutuhan semata melainkan suatu 
kewajiban dan ibadah. Berkerja juga berkaitan dengan martabat 
manusia, karena sesorang yang bersungguh-sungguh dalam pekerjaanya 
akan bertambah martabatnya, sebaliknya orang tidak berkerja maka 
dapat dikatakan  bahwa orang tersebut kehilangan harga dirinya baik 
dihadapan dirinya sendiri ataupundihadapan orang lain.  
Berkerja merupakan perintah Allah SWT yang wajib untu 
dilakukan dan setiap manusia dibolehkan untuk berkerja sebagai apa 




 Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Zumar: 39 yang berbunyi: 
                      
 
Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan 
keadaanmu, Sesungguhnya aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu 
akan mengetahui. 
 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa manusia diperintahkan 
untuk bekerja sesuai dengan keahliannya, agar dapat menghasilkan 
hasil yang optimal, agar dapat melanjutkan kehidupan di dunia. Dan 
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dijelaskan juga dalam Al-Quran pada QS. A-Taubah: 105 yang 
berbunyi: 
                     
                     
 Artinya:”Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakanNya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan.” 
 Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa dengan berkerja 
akan dapat meningkatkan dan memperbaiki keadaan ekonomi. Selain 
itu juga seorang muslim di perintahkan untuk bekerja sebagaimana 
mestinya di mana kita diharuskan untuk melakukan pekerjaan yang 
tidak dilarang syariat, sebab Rasulullah SAW telah menuntun kita 
dengan apa yang ada di As Sunnah agar kita selalu dapat berpegang 
kepadanya dalam melakukan setiap pekerjaan. Dari urain diatas  
disimpulkan bahwa bekerja dalam pandangan islam merupakan ibadah 
dan suatu kewajiban yang harus dilakukan seorang muslim guna 
mempertahankan hidupnya di dunia dan bekal untuk di akhirat. Namun, 
harus sesuai dengan keahlian dan kemampuan yang dimiliki oleh setiap 
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E. Penelitian terdahulu 
1) Pengaruh Komponen Risk Based Bank Rating Terhadap 
Profitabilitas Bank Umum Syariah  Di Indonesia, Bunga Aprigati 
Iskandar (2016). 
Hasil  penelitian ini variabel dependennya adalah ROA. 
Sedangkan variabel independen adalah NPF, FDR, GCG, BOPO dan 
CAR. Berdasarkan uji F disimpulkan bahwa variabel NPF, FDR, 
GCG, BOPO, dan CAR secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Berdasarkan uji t dapat disimpulkan bahwa variabel 
NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, FDR berpengaruh 
positif signifikan terhadap ROA, GCG berpengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA, BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 




2) Pengaruh Indikator Kesehatan Bank Menurut Risk Based Bank 
Rating terhadap Kinerja Keuangan Bank (Studi Pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia), Vita Kumalasari (2016). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profil Resiko dan Rasio 
CAR tidak berpengaruh terhadap kinerja yang diukur menggunakan 
rasio ROA, artinya semakin tinggi profil risiko dan CAR tidak akan 
menyebabkan semakin tinggi ROA. Nilai Komposit GCG dan BOPO 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, artinya jika variabel 
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3) Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Menurut Risk Based Bank 
Rating Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia), Lalu Renaldi Saputra (2017). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan NPF, 
FDR, GCG, NOM, dan CAR berpengaruh signifikan positif terhadap 
ROA. Sedangkan secara parsial, NPF berpengaruh signifikan negatif 
terhadap ROA. Kemudian variabel NOM memiliki pengaruh 
signifikan positif terhadap ROA. Dan  variabel CAR memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan variabel 
GCG menunjukkan hasil yang berbeda yaitu bahwa GCG tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA, hal ini disebabkan karena 
mekanisme GCG bersifat jangka panjang sehingga tidak dapat 




4) Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Dengan Menggunakan 
Metode CAMELS (Studi Pada Bank Umum Syariah di Indonesia), 
Tri Isma Rokhaeni (2016). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio CAR, KAP dan 
PPAP berada pada predikat sehat. Rasio NPM dan ROA Cukup Sehat 
artinya bank cukup baik terhadap kinerja keuangan nya. Rasio BOPO 
menunjukkan predikat Sehat. Dilihat dari rasio FDR bank yang 
memilki likuiditas yang Sehat. Sedangkan dari aspek sensitivitas 
terhadap rasio pasar menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri 
memiliki tingkat risiko lumayan kecil dilihat dari rasio IER.
58
 
5) Analisis Pengaruh Faktor Eksternal dan Faktor Internal Bank 
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah  Indonesia, Anafil 
Windriya (2014). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sensitivitas NOM 
terhadap inflasi, CAR, dan Size tidak berpengaruh signifikan terhadap 




6) Pengaruh Rasio Kesehatan Bank Terhadap Kinerja Keuangan 
Bank Umum Syariah di Indonesia, Yurli Haryanti (2018). 
Hasil penelitian keempat rasio keuangan yaitu Capital Adequacy 
Ratio secara parsial berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap Return On Asset, Non Performing Financing secara parsial 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset, 
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dan Rasio Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 
secara parsial berpengaruh negatif terhadap Return On Asset, dan 
berdasarkan koefisien regresi Financing to Deposit Ratio berpengaruh 
positif terhadap Return On Asset.
60
 
7) Pengaruh Rasio Kesehatan Bank Terhadap Kinerja Keuangan 
Bank Umum Syariah dan Konvensional di Indonesia, Muh. Sabir. 
M, Muhammad Ali, Abd. Hamid Habie (2012). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CAR berpengaruh dan 
sginifikan terhadap ROA pada bank konvensional, BOPO  
menunjukkan bahwa berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
ROA, kemudian NPF berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap ROA dan pada variabel FDR menunjukkan bahwa FDR 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.
61
 
8) Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 
Keuangan Bank Umum Syariah, Nur Hisamuddin, M. Yayang 
Tirta K (2011). 
Hasil penelitian ini adalah Good Corporate Governance positif 
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang 
diproksikan dengan ROA dan ROE.
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Dari penelitian terdahulu terdapat  beberapa variabel yang berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan namun tidak konsisten hasilnya, perbedaan 
penelitian ini dengan sebelumnya yaitu tahun yang diteliti serta pemilihan 
sampel. 
F. Kerangka Berfikir 
 Kerangka berfikir adalah sebuah karangka yang menggambarkan 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu kinerja 
keuangan dilihat dari rasio profitabilitas dengan menggunakan indikator 
ROA terhadap NPF, FDR, CAR, BOPO dan GCG. Dalam penelitian ini, 
yang menjadi variabel bebas pada penelitian ini adalah NPF, FDR, CAR, 
BOPO, dan GCG. Kemudian yang menjadi variabel terikat pada penelitian 
ini adalah ROA. 
Non Performing Financing merupakan rasio yang menunjukkan 
tingkat kemampuan bank dalam menagih dana yang dikucurkan kepada 
nasabah dan sejauh mana kemampuan nasabah dalam mengembalikan 
hutangnya terhadap pembiayaan yang diberikan oleh bank, atau 
pembiayaan  bermasalah. Semakin tinggi pembiayaan bermasalah atau 
disebut dengan kredit macet yang ada didalam perusahaan tersebut maka 
semakin buruk pula kualitas asset yang dimiliki bank dan akan 
berpengaruh negative terhadap nasabah. 
Financing to Deposit Ratio merupakan rasio keuangan yang  
menunjukkan efisien tidaknya aktiva yang di berikan ke masyarakat tetapi 






nasabah yang menginginkan dananya sewaktu-waktu untuk diambil. Jika 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya nasabahnya tinggi, 
maka semakin tinggi tingkat kepercayaan nasabah untuk menyalurkan 
dananya. 
Capital Adequacy Ratio merupakan rasio kesehatan bank yang 
digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal dari sebuah 
perusahaan, dimana jika CAR dari sebuah perusahaan semakin besar maka 
akan semakin besar pula daya tahan perusahaan yang bersangkutan dalam 
menghadapi penyusutan nilai assets bank yang timbul karena adanya harta 
yang bermasalah. 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional merupakan rasio 
yang menunjukkan semakin efisiensi kinerja operasional suatu bank maka 
keuntungan yang akan diperoleh akan semakin besar. Bagi manajemen 
bank, hal ini menunjukan pentingnya  akan memperhatikan biaya sehingga 
dapat menghasilkan rasio BOPO yang sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
Good Corporate Governance adalah tata kelola perusahaan dan secara 
teori mengatakan bahwa semakin baik tata kelola perusajaan semakin baik 
pula kinerja manajamen seperti manajemen keuangan, SDM dll. 
Return On Assets merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam mengelola assetnya untuk mendapatkan laba. Jika 
sebuah perusahaan dapat dengan baik mengelolanya maka perusahaan 






tinggi artinya asset yang dikelola bank akan semakin baik pula. 
Berdasarkan analisis yang peneliti paparkan sebelumnya, maka 
pengaruh dari masing-masing variabel tersebut terhadap kinerja keuangan 





















 = berpengaruh secara simultan 































G. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 




1. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Kinerja 
Keuangan. 
NPF adalah jumlah pembiayaan yang bermasalah dan 
kemungkinan tidak dapat ditagih. Semakin besar nilai NPF maka 
semakin buruk kinerja bank tersebut.
64
  
Hal ini disebabkan oleh meningkatnya biaya yang dikeluarkan 
bank yaitu biaya pencadangan aktiva produktif yang dibutuhkan menjadi 
lebih tinggi, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa NPF 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anafil Windriya (2014) 
menyatakan bahwa Non performing financing berpengaruh negatif 
signifikan terhadap terhadap kinerja keuangan (ROA). Berdasarkan 
uraian tersebut maka hipotesis yang dapat diajukan adalah: 
H1 : Non performing financing (NPF) berpengaruh negatif  dan 
sifnifikan terhadap kinerja keuangan. 
                                                             
63 Prof.Dr.sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D (Bandung: 
Alfabeta, 2016), h.64. 
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2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Kinerja 
Keuangan 
Financing to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi 
jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak ketiga. 
Semakin tinggi FDR maka maka semakin tinggi dana yang disalurkan 
ke dana pihak ketiga. Dengan penyaluran dana pihak ketiga yang besar 
maka pendapatan bank akan semakin meningkat. Penelitian yang 
dilakukan oleh Bunga Aprigati Iskandar (2016)  menyatakan bahwa  
Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dapat 
diajukan adalah: 
H2 : Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan. 
3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja 
Keuangan 
Capital Adequancy Ratio (CAR) merupakan rasio yang 
menunjukan kecukupan modal, yaitu jumlah modal sendiri yang 
diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang timbul akibat aktiva 
yang berisiko. Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia Nomor 






wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari ATMR (aktiva 
tertimbang menurut risiko). Nilai CAR menggambarkan tentang kondisi 
permodalan yang dimiliki suatu bank. Semakin tinggi CAR berarti 
bahwa modal yang dimiliki bank semakin tinggi, oleh karena itu bank 
semakin kuat menanggung risiko dari setiap pembiayaan atau aktiva 
produktif yang berisiko, sehingga bank lebih leluasa dalam memberikan 
pembiayaan kepada pihak ketiga. Semakin besar pembiayaan yang 
diberikan kepada pihak ketiga maka semakin besar pendapatan yang 
akan diterima oleh bank yang kemudian akan meningkatkan kinerja 
keuangan  bank (ROA). 
Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi CAR, kinerja 
keuangan (ROA) suatu bank akan semakin tinggi pula. Hal ini 
menandakan bahwa hubungan antara CAR searah dengan kinerja 
keuangan (ROA) atau positif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lalu Renaldi Saputra (2017) 
menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan uraian tersebut maka 
hipotesis yang dapat diajukan adalah: 
H3: Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan.  
4. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 






BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya operasional dan 
pendapatan operasional. Rasio biaya operasional digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 
kegiatan operasi. Semakin rendah BOPO berarti semakin efesien bank 
tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya 
efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin 
besar. Penelitian yang dilakukan oleh Anafil Windriya (2014) 
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dapat diajukan 
adalah: 
H4 : BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan. 
5. Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Kinerja 
Keuangan 
Peningkatan nilai perusahaan merupakan salah satu cara 
perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham, 
kesejahteraan para pemegang saham dapat dicapai apabila perusahaan 
mampu beroperasi untuk memperoleh keuntungan yang telah 
ditargetkan. Good Corporate Governance  didefinisikan sebagai suatu 
mekanisme tata kelola organisasi secara baik dalam melakukan 
pengelolaan sumber daya organisasi secara efesien, efektif, ekonomis 
ataupun produktif dengan prinsip-prinsip keterbukaan, dan adil dalam 






Hisamuddin, M. Yayang Tirta K (2011) menyatakan bahwa Good 
Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang 
diproksikan dengan ROA dan ROE. Berdasarkan uraian tersebut maka 
hipotesis yang dapat diajukan adalah: 
H5 : Good Corporate Governance berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 
6. Pengaruh NPF, FDR, CAR, BOPO, dan GCG secara simultan 
terhadap Kinerja Keuangan 
Variabel Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, 
Capital Adequacy Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan 
Good Corporate Governance secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia. 
H6 : NPF, FDR, CAR, BOPO dan GCG secara simultan 
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